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“Kami akan perlihatRan Repada mereRa tanda-tanda (keRuasaan) Kami
di segala wilayah bumi dan pada diri mereRa sendiri, hingga jelas bagi
mereka bahwa al-Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa

sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?”

(Q.S. Fussilat : 53)

“Kerjakanlah segala sesuatu
dengan rasa cinta, niscaya takkan terasa.
Bagaikan menenun kain
dengan benang yang
ditarik dari jantungmu, dan seolah-olah
kekasihmu lah
yang akan memakainya kelak’.

(Kahlil Gibran)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

j Allf R B tidak dilambangkan
- Ba’ B be

) Ta’ i te

& Sy’ 5 es titik atas
z Jim J je

z Ha’ h ha titik bawah
z Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D de

3 Zal z zet titik atas
B Ra’ R er

B Zai z zet

g Sin S es

o Syin Sy es dan ye
%) Sad S es titik bawah
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Dad

T&

‘Ayn

Gayn

Qaf
Kaf

Lam

Waw
Ha’
Hamzah

Ya’

de titik bawah
te titik bawah
zet titik bawah

koma terbalik diatas
ge
ef
qi
ka
el
em
en
we
ha

apostrof

ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

d'wt g

sas

ditulis

ditulis ‘iddah

Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:

muta ‘aqqidin
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V.

4

ditulis hibah
ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A G

ditulis ni 'matullah

) 557

Vokal pendek

__ (fathah) ditulis a contoh | &

— (kasrah) ditulis i contoh

\
\
EN

— (dammah) ditulis u contoh| . -

V. Vokal panjang:

VI.

1. Fathah+alif ditulis a (garis di atas)

al>

ditulis  jahiliyyah

ditulis zakatul-fitri

ditulis daraba

ditulis fahima

ditulis kutiba

2. Fathah+alif magsur, ditulis a (garis di atas)

Tt

ditulis  yas‘a

3. Kasrah+ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

Lt

PP

ditulis ~ majid

ditulis furud

Vokal rangkap:

1. Fathah+ya’ mati, ditulis ai

S

ditulis bainakum

4. Dammah+wau mati, ditulis u (garis di atas)



2. Fathah+wau mati, ditulis au

ditulis aul
Js 1
VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof
| ditulis a’antum
s ditulis u ‘iddat
£ Sa ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

B[ ditulis
ditulis

oAl

al-Qur’an

al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah

ditulis

)]

sl ditulis

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X.Penulisan kata-kata dalam

penulisannya

Los A 53 ditulis

L) JAT ditulis

rangkaian kalimat

al-Syams

al-sama”’

dapat ditulis

Zawi al-furud

ahl al-sunnah
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Tak ada kata yang paling indah untuk dilantunkan selain puji syukur kepada
Allah swt, atas segala ilmu dan iradahNya yang telah diilhamkan kepada penulis.
Alhamdulillah, setelah melewati berbagai macam cobaan, baik fisik maupun
batin, akhirnya karya ini bisa terselesaikan, yaitu skripsi yang berjudul
KEMUKJIZATAN AL-QUR’AN DALAM PENCIPTAAN TELINGA (Telaah
atas Kitab /’jaz al-Qur’an i Hawwas al-Insan karya Muhammad Kamal Abdul
‘Aziz).

Selanjutnya shalawat dan salam terhanturkan kepada panutan kita, Rasulullah
Muhammad saw. Figur teladan umat, pembawa cahaya keimanan dan ilmu
pengetahuan. Semoga kita termasuk umat yang mendapat syafaatnya kelak. Amin.

Selesainya penulisan skripsi ini juga tidak terlepas dari bantuan berbagai
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, penulis ingin
menyampaikan terima kasih kepada :

1. Abah wan mama yang tiada lelah memberikan cinta, kasih sayang, do’a serta

motivasi kepada penulis. Maafkan jika anakmu ini sering mengecewakanmu.
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Kementrian Agama, khususnya Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok
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ABSTRAK

Selama ini telah diketahui bahwa mukjizat al-Qur’an berfungsi untuk
membenarkan dan membuktikan kebenaran yang dibawa oleh nabi-nabi Allah.
Mukjizat tersebut tentu saja disesuaikan dengan keahlian suatu kaum pada saat
itu. Sedangkan mukjizat yang lebih relevan untuk saat ini adalah mukjizat al-
Qur’an yang bisa dibuktikan dengan fakta ilmiah, karena objeknya adalah
manusia yang sudah terbiasa dengan hal yang berbau teknologi serta ilmu
pengetahuan yang sudah sedemikian maju. Salah satu karya yang berisi dan
membahas tentang kemukjizatan ilmiah al-Qur’an adalah kitab /’jaz al-Qur’an i
Hawwas al-Insan yang merupakan karya abad ke-20 yang berusaha untuk
menjelaskan salah satu 7’jaz al-Qur’an yang juga ditinjau dari isyarat ilmiah, akan
tetapi yang uniknya adalah kitab ini lebih mengarah kepada refleksi terhadap diri
manusia sendiri, hal ini didasarkan pada Q.S. al-Zariyat : 21, yaitu s Sesil 3

0y ~25, yaitu dari aspek indera manusia yang sering tak terpikirkan oleh Kita,
antara lain indera penciuman, indera pendengaran dan pangkal tenggorokan.

Penelitian ini berusaha untuk mengkaji satu kitab dengan sebuah tema
tertentu, yakni tentang rahasia penciptaan telinga. Dengan menggunakan metode
deskriptif-analitis, penulis mencoba mendeskripsikan pemaparan ‘Abdul ‘Aziz
terkait dengan tema tersebut, kemudian menganalisisnya dengan cara memberikan
kritik atau komentar yang antara lain bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
pembaca terhadap suatu karya tertentu, dalam hal ini adalah kitab /’az al-Qur’an
fi Hawwas al-Insan. Pemaparannya tentang telinga (indera manusia) yang
tergolong unik karena ditinjau dari segi al-Qur’an, hadis dan medis menjadi daya
tarik tersendiri untuk diangkat sebagai tema penelitian.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa ada rahasia penciptaan telinga
manusia di balik ayat-ayat al-Qur’an, walaupun ayat-ayat tersebut hanya
menunjukkan isyarat ilmiah yang kemudian hari ternyata sesuai dengan realitas
dan fakta ilmiah. Pembahasan rahasia penciptaan telinga dalam kitab tersebut
dapat diklasifikasikan paling tidak menjadi lima aspek, yakni ditinjau dari aspek
eskatologis, aspek agidah, aspek moral, aspek psikologis dan aspek medis.
Sedangkan kontribusi keilmuan yang diberikan oleh ‘Abdul ‘Aziz dalam kitab
[ljaz al-Qur’an fi Hawwas al-Insan antara lain; beliau mencoba memberikan
“penafsiran” yang baru terkait dengan pembahasan indera manusia, dengan
menyusun sebuah kitab dengan metode tematik serta dengan pembahasan yang
praktis. Contohnya saja tentang pengkategorian golongan manusia, yakni terma
al-Muttaqun, al-Kafirun dan al-Munafiqgun dalam al-Qur’an. Dalam hal ini
‘Abdul ‘Aziz memang mengkaitkan pengkategorian tersebut berdasarkan
pembacaannya terhadap ayat yang terkait dengan “indera manusia”.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan salah satu mukjizat Nabi Muhammad saw. yang
terbesar, dan juga bersifat non-indrawi atau non-material, namun dapat dipahami
oleh akal. Karena sifatnya yang demikian, maka ia tidak dibatasi oleh suatu
tempat atau masa tertentu. Mukjizat al-Qur’an dapat dijangkau oleh setiap orang
yang menggunakan akalnya di mana pun dan kapan pun. Akan tetapi, secara
umum dapat dibenarkan bahwa manusia mengalami perkembangan dalam cara
berfikirnya. Salah satu dampaknya adalah menyangkut pembuktian kebenaran
(mukjizat) yang dipaparkan oleh para nabi. Umat para nabi —khususnya sebelum
Nabi Muhammad saw.—amat membutuhkan bukti kebenaran yang harus sesuai
dengan tingkat pemikiran mereka. Ketika itulah bukti tersebut harus demikian

jelas dan langsung terjangkau oleh indera mereka.

Mukjizat al-Qur’an disesuaikan dengan keadaan masyarakatnya. Kalau
zaman dulu, masyarakat Arab pada masa Nabi Muhammad saw. diutus, mereka
sangat ahli dalam bidang sastra dan kebahasaan, maka sangat wajar jika mukjizat
yang utama dan pertama diturunkan dari al-Qur’an adalah mukjizat dari segi
kebahasaan. Mungkin hal ini berbeda jika dibandingkan dengan zaman sekarang

yang dibalut dengan zaman teknologi yang serba canggih. Jadi, mukjizat yang

! Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an : Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Iimiah
dan Pemberitaan Gaib (Bandung : Mizan, 1999), him. 36-37.



lebih relevan untuk saat ini adalah mukjizat al-Qur’an yang bisa dibuktikan

dengan fakta ilmiah.

Meskipun demikian, tidak ditampik adanya perdebatan mengenai
kemukjizatan al-Qur’an yang ditinjau dari aspek ilmiah, dan hal ini memang
sudah lama berdengung. Perbedaan pendapat para ulama tentang hubungan al-
Qur’an dan ilmu pengetahuan pun sudah lama berlangsung. Dalam kitabnya
Jawahir al-Qur’an, Imam al-Gazali menerangkan pada bab khusus bahwa seluruh
cabang ilmu pengetahuan yang terdahulu dan kemudian, yang telah diketahui
maupun yang belum, semua bersumber dari al-Qur’an al-Karim. Sedangkan Imam
al-Syatibi, tidak sependapat dengan Imam al-Gazali. Dalam kitabnya al/-
Muwaftagat, beliau —antara lain berpendapat— bahwa para sahabat tentu lebih
mengetahui al-Qur’an dan apa-apa yang tercantum di dalamnya, tapi tidak
seorangpun di antara mereka yang menyatakan bahwa al-Qur’an mencakup
seluruh cabang ilmu pengetahuan.® Akan tetapi, terlepas dari perdebatan itu,
dalam memahami hubungan al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan bukan dengan
melihat adakah teori-teori ilmiah atau penemuan terbaru tersimpul di dalamnya,
akan tetapi lebih kepada melihat adakah al-Qur’an atau jiwa ayat-ayatnya
menghalangi kemajuan ilmu pengetahuan atau mendorong lebih maju,® dan juga
semangat al-Qur’an untuk memotivasi manusia untuk berpikir ilmiah dan

merenungi ciptaan Allah dengan merenungi kitab suci-Nya.

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2009), him. 58-59.

* M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an....., him. 88.



Selama ini memang sudah banyak karya-karya yang berisi dan membahas
tentang kemukjizatan al-Qur’an, baik ditinjau dari aspek kebahasaan, pemberitaan
ghaib, isyarat ilmiah dan lainnya. Tetapi dari aspek isyarat ilmiah, hal yang sering
diungkap biasanya masih berkutat dengan pembahasan alam sekitar, seperti
kejadian alam semesta, pemisah dua laut, awan, gunung, pohon hijau, peredaran

bulan dan implikasinya terhadap penanggalan, dan sebagainya.*

Salah satu karya yang mencoba membahas tentang 7’jaz al-Qur’an pada
masa modern ini adalah kitab 7jaz al-Qur’an fi Hawwas al-Insan karya
Muhammad Kamal ‘Abdul ‘Aziz (selanjutnya disebut ‘Abdul ‘Aziz). Kitab ini
termasuk karya abad ke-20 yang berusaha untuk menjelaskan salah satu 7’az al-
Qur’an yang juga ditinjau dari isyarat ilmiah, tetapi lebih mengarah kepada

refleksi terhadap diri manusia sendiri, hal ini didasarkan pada ayat s ,.sf 3
54,25, yaitu dari aspek indera manusia yang sangat penting, tetapi sering tak

terpikirkan oleh kita, antara lain indera penciuman (hidung), indera pendengaran
(telinga) dan pangkal tenggorokan.® Dengan berlatar belakang pendidikan Dokter
spesialis Telinga, Hidung dan Tenggorokan (THT) di Fakultas Kedokteran
Universitas al-Azhar Kairo, Mesir, pengarang Kitab ini turut mencoba merelasikan

antara ilmu spesialisnya dengan al-Qur’an dan bertujuan untuk menambah

* Salah satunya adalah karya ulama dan mufassir Indonesia, M. Quraish Shihab yang
lebih memfokuskan Kajian 7’jaz al-Qur’an pada ketiga aspek tersebut.

® Q.S al-Zariyat : 21.

® Dalam ilmu kedokteran, ketiga organ tubuh manusia ini memiliki keterkaitan satu sama
lain. Ketiga organ ini dihubungkan satu sama lain oleh saluran yang dinamakan saluran
“Eustachian tube”. Oleh karena itu infeksi pada hidung dapat menyebar ke tenggorokan dan
sebaliknya. Lihat Wisnu Sasongko, Armageddon 2 : Antara Petaka dan Rahmat (Jakarta : Gema
Insani, 2008), him. 291.



keyakinan dan keimanan. Memang, selama ini, pembahasan 7’jaz al-Qur’an jika
secara khusus dilihat dari aspek fisik manusia sendiri masih terbatas pada
penciptaan manusia ataupun asal-mula pembentukan embrio manusia, belum

banyak menyentuh ranah indera manusia.

Kajian ini dirasa menarik, karena dalam kitab tersebut ‘Abdul ‘Aziz
mengkaitkan dan menganalisis adanya relasi antara pendengaran dengan terma
muttaqun, kafir dan munatiq dalam al-Qur’an, karena pendengaran memang
identik dengan ketaatan.” Selain itu, dalam kitab ini juga dibahas tentang
keterkaitan indera pendengaran dan penciuman dengan gisas dalam al-Qur’an, dan
juga membahas pangkal tenggorokan yang dihubungkan dengan suara manusia
dan aspek tata krama.® Suara yang direndahkan malah menunjukkan tingginya
adab dan sopan-santun seseorang. Begitu juga dengan khamr yang sudah jelas
diharamkan oleh al-Qur’an ternyata mempunyai efek negatif terhadap a/-Hanjarah
atau pangkal tenggorokan dan juga pita suara manusia, serta pembahasan menarik

lainnya.®

Sebagai contoh, dalam penjelasan terkait dengan rahasia di balik
tenggorokan manusia, beliau berpendapat bahwa suara yang dikeluarkan dari pita

suara dengan suara yang direndahkan, bermakna menunjukkan adab yang tinggi

" Muhammad Kamal ‘Abdul ‘Aziz, [jaz al-Qur’an fi Hawwas al-Insan (Kairo :

Maktabah al-Qur’an), him. 35.
¥ Muhammad Kamal ‘Abdul ‘Aziz, [’jaz al-Qur’an ff Hawwas....., him. 82.

® Muhammad Kamal Abdul ‘Aziz, I’jaz al-Qur’an i Hawwas....., hlm. 80.



dan hikmah yang sempurna.’® Pendapat beliau ini diperkuat oleh ayat al-Qur’an

surat Lugman ayat 19 yang berbunyi :

= > 822 o >- > z.

§ W AT AT K 8520 bl 450 140 )

“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”

Pada dasarnya, “Hikmah” mengandung makna dari ilmu yang layak, iman
yang benar dan kepatuhan, serta membimbing manusia ke jalan yang benar dan

selamat.!! Penjelasannya ditambah dengan ayat :

T }/’s
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.

' Muhammad Kamal Abdul ‘Aziz, I ’jaz al-Qur’an i Hawwas....., him. 82.

" Muhammad Kamal ‘Abdul ‘Aziz, I’jaz al-Qur’an fi Hawwas...., him. 82.



“Hikmah” dalam konteks ini berarti manusia dengan derajat paling tinggi,

hal ini sesuai dengan al-Qur’an surat al-Baqgarah ayat 269 :

< 7 & - A s> > S >
Ay wo o 2, Z >, = ’i{ L L - 24 o oT AL s L 20,
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'

“Allah menganugerahkan Al-hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al-
Quran dan As-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan
Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi
karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah)”.

Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi permasalahan pada salah
satu indera manusia, yakni telinga. Meskipun kedua pembahasan lain tentang
hidung dan tenggorokan dalam kitab tersebut terbilang menarik, penulis lebih
memilih telinga, karena telinga adalah indera yang paling sering disebutkan dalam
al-Quran dibandingkan dengan indera yang lain'®. Selain itu, pendengaran
merupakan salah satu perangkat berpikir yang sangat penting dalam pencapaian
pengetahuan. Orang yang tidak memiliki indera penglihatan tetap bisa belajar.
Namun bila indera pendengaran sudah tidak berfungsi, sulit sekali untuk belajar.
Indera pendengaran juga merupakan indera pertama yang langsung aktif dan
berfungsi setelah manusia dilahirkan ke dunia, bahkan semenjak masih di dalam

kandungan.

? Terdapat sekitar 185 ayat terkait tentang indera pendengaran. Pencarian dilakukan
dengan menggunakan kata &3, o3, dan derivasi dari kata g«« . Samir Gazi Muhammad Hasan, al-
Bahis i al-Qur’an Software, tahun 2003-2004.



Di sinilah letak keunikan dari penelitian ini. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang baru dalam bidang 7’az al-Qur’an, khususnya

dari aspek organ tubuh dan indera manusia.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran kemukjizatan al-Qur’an tentang penciptaan
telinga dalam kitab 7’jaz al-Qur’an fi Hawwas al-Insan ?

2. Apa kontribusinya dalam pengembangan kajian al-Qur’an?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah sebagaimana yang telah

dipaparkan di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengetahui gambaran kemukjizatan al-Qur’an tentang penciptaan
telinga dalam kitab /’jaz al-Qur’an fi Hawwas al-Insan.

2. Mengetahui kontribusinya dalam pengembangan kajian al-Qur’an.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pembahasan 7’jaz al-Qur’an yang ditinjau dari aspek ilmiah, dan lebih khusus lagi
ditinjau dari manusia itu sendiri. Selain itu juga menguatkan bahwa teori 7’jaz itu

berkembang sesuai perkembangan nalar dan hasil penelitian manusia.



D. Telaah Pustaka

Dalam wacana atau karya-karya tentang ‘w/um al-Qur’an, pembahasan
tentang 7 ’jaz al-Qur’an juga banyak menghiasi lembaran-lembaran karya tersebut.
Di antara karya yang khusus membahas 7’jaz al-Qur’an secara umum, yaitu buku
Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan
Pemberitaan Ghaib yang ditulis oleh M. Quraish Shihab. Dalam buku ini Quraish
Shihab menjelaskan hakikat kemukjizatan al-Qur’an dan bentuk-bentuk

kemukjizatan yang ada di dalamnya.*®

Selanjutnya buku Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an yang ditulis oleh
Moh. Chadziq Charisma. Karya ini sedikit berbeda dengan buku Quraish Shihab.
Buku ini menjelaskan kemukjizatan al-Qur’an dari segi susunan bahasanya, isi

kandungannya dan dari segi makna serta lafadznya.'*

Telah banyak kajian yang dilakukan terhadap 7’7az al-Qur’an, baik yang
tertuang dalam karya tulis, buku ilmiah ataupun dalam bentuk penelitian. Akan
tetapi, sejauh penelusuran penulis, pembahasan tentang 7’%az al-Qur’an adalah
mayoritas dilihat dari aspek bahasanya. Hal ini dirasa wajar, karena aspek
kebahasaan memang diklaim sebagai mukjizat terbesar al-Qur’an. Salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Haris Wahyudi yang ditulis pada tahun
2009, “Ijaz al-Qur'an Ditinjau dari Aspek Bahasa (Studi Komparatif Perspektif

Pemikiran Muhammad Quraish Shihab dan Nasr Hamid Abu Zayd)”. Penelitian

13 Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an : Ditinjau......, him. 100.

 Moh. Chandiq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an (Surabaya : Bina llmu,
1991), him. 56.



ini mencoba mengkomparasikan metodologi dan pendekatan kedua tokoh tersebut
dalam mengungkapkan konsep 7’jaz al-Qur’an dari aspek bahasa. Hasilnya adalah
Abu Zayd menganggap bahwa 7’jaz bahasa al-Qur’an terdapat dalam keseluruhan
isi, berbeda dengan Quraish Shihab yang justru hanya membatasi 7’az bahasa al-
Qur’an hanya pada aspek keindahan, ketelitian serta bentuk nada dan

langggamnya.™

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Nuril Hidayah, berjudul
“Konsep Jjaz al-Qur'an dalam Perspektif Mazhab Tafsir Sastra : Studi Komparatif
Pemikiran 'Aisyah ‘Abdurrahman Bintu Al-Syati' dan Nasr Hamid Abu Zayd”
yang ditulis pada tahun 2006. Penelitian ini juga menggunakan metode komparatif
untuk menganalisis konsep 7%az al-Qur’an ditinjau dari segi latar belakang,
kerangka metodologis dan kerangka konseptual kedua tokoh, yakni Bintu Syati’
dan Nasr Hamid Abu Zayd. Karakteristik penafsiran kedua tokoh tersebut bisa
ditinjau dari sisi implikasi praktis konsep 7’jaz al-Qur’an dan kontribusinya dalam

wacana 7 jaz serta tafsir.'®

Penelitian “Konsep [jaz Al-Tilawah dan Implikasinya Terhadap
Pemaknaan Al Qur'an (Telaah atas Kitab /jaz Rasm Al-Quran wa [jaz Al-
Tilawah Karya Muhammad Syamlul)”, ditulis oleh Siti Jubaedah pada tahun

2011. Penelitian ini difokuskan pada 7’jaz al-Qur’an dari aspek verbal al-Qur’an

% Haris Wahyudi, “I'jaz Al-Qur'an Ditinjau dari Aspek Bahasa (studi Komparatif
Perspektif Pemikiran Muhammad Quraish Shihab dan Nasr Hamid Abu Zayd)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

1% Nuril Hidayah, “Konsep ljaz Al-Qur'an dalam Perspektif Mazhab Tafsir Sastra : Studi
Komparatif Pemikiran 'Aisyah ‘Abdurrahman Bintu Al-Syati' dan Nasr Hamid Abu Zayd”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.
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yang memang masih jarang dikaji, seperti gira’at, tajwid dan tilawah terutama
aspek fonologis yang jarang diminati. Dari penelitian ini menghasilkan suatu
kesimpulan adanya hubungan semantik antara bunyi suara dengan makna yang
sangat berpengaruh terhadap pemaknaan kalimat. Namun tidak semua konsep

i’jaz al-Qur’an ini berpengaruh terhadap makna.'’

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kholid Nashrulloh tahun 2005
dengan judul “Kemukjizatan al-Qur’an tentang Isyarat Ilmiah menurut Quraish
Shihab dan Ahmad Baiquni”, yang memfokuskan pada penafsiran ayat-ayat
kauniyah, akan tetapi mengkomparasi antara penafsiran dua tokoh, yaitu Quraish
Shihab dan Ahmad Baiquni, dengan menganalisis latar belakang sosio-historis

biografi yang mempengaruhi penafsiran kedua tokoh tersebut.'®

Ensiklopedia Mukjizat al-Qur’an dan Hadis 2, sedikit membahas tentang
organ tubuh manusia, yakni telinga, akan tetapi masih terbatas pada kaitannya
dengan al-Qur’an dan Hadis serta batas pendengaran manusia. Batas minimal 20

Hz dan maksimal 20.000 Hz.*

Selanjutnya sebuah buku yang berjudul al-Qur’an dan Illmu Jiwa,

terjemahan dari karya Mohammad ‘Utsman Najati. Di dalam buku tersebut ada

YSiti Jubaedah, “Konsep Ijaz Al-Tilawah dan Implikasinya terhadap Pemaknaan Al
Quran (Telaah atas Kitab [/jaz Rasm Al-Quran Wa [jaz Al-Tilawah Karya Muhammad
Syamlul)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.

'8 Kholid Nashrulloh, “Kemukjizatan al-Qur’an tentang Isyarat Ilmiah menurut Quraish
Shihab dan Ahmad Baiquni”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2005.

¥ Hisham Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur’an dan Hadis, terj. Syarif Hade
Masyah (Jakarta : Sapta Sentosa, 2009).
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satu bab khusus yang membahas tentang indera manusia dalam al-Qur’an. Indera
manusia dianggap sebagai instrumen manusia guna memahami alam luar dan
berbagai peristiwa yang terjadi di sekitarnya.?® Dalam bab ini juga lebih banyak
dibahas tentang indera manusia pendengaran dan penglihatan, karena memang
kedua indera manusia tersebut yang sering disebutkan dalam al-Qur’an, dan
penyebutan keduanya cukup menjadi indikator tentang pentingnya semua indera
manusia lain dalam proses suatu tanggapan.?* Akan tetapi masih dibahas secara
sekilas dan belum mendalam, masih layaknya kajian pada Kkitab-kitab ‘ Ulum al-
Qur’an yang lain, yakni mencoba mengkorelasikan kaidah mufrad jamak® dan
tagdim ta’khi”® dengan ayat-ayat yang memuat kata-kata “a/-sam i ataupun “al-
basar’ dalam al-Qur’an. Walaupun juga dibahas bagian indera manusia yang
lainnya, seperti indera manusia peraba (kulit) dan sedikit disinggung indera
manusia ke enam, tetapi belum mencakup pembahasan tentang organ THT, yakni

Telinga, Hidung dan Tenggorokan.

Terakhir, kitab Atwar al-Khalqgi wa Hawwas al-Insan karya Ahmad

Syaugqi Ibrahim. Kitab ini terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertama membahas

20 Moh. Utsman Najati, al-Qur’an dan Ilmu Jiwa terj. Ahmad Rofi’ Usmani (Bandung :
Pustaka, 1997), him. 132.

2L Moh. Utsman Najati, al-Qur’an dan llmu Jiwa....., him. 135.

?2 Kaidah mufrad dan jamak dalam al-Qur’an juga mempengaruhi pemaknaan. Ada
filosofi makna tersendiri ketika suatu kata dalam al-Qur’an diungkapkan dalam bentuk plural atau
singular. Lihat Syamsul Hadi, Kamus Jamak Taksir (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press,
2002), him. vii.

%% Kaidah tagdim dan ta’khir ini dimaksudkan untuk memberikan perhatian kepada suatu
hal yang lebih didahulukan, yaitu sesuatu yang lebih penting untuk dijelaskan dan lebih
diperhatikan. Setidaknya ada 10 macam sebab, antara lain untuk rabarruk, ta’zim, tasyrif
munasabah, dan lain sebagainya. Lihat Jalaluddin al-Suyuti, a/-ltqan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut :
Dar al-Fikr, 1979), hlm. 397.
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penciptaan manusia, sedangkan bagian kedua membahas indera manusia
manusia®*. Akan tetapi pembahasan tersebut tetap berbeda dengan penelitian ini,
kitab tersebut lebih banyak menyorot dari aspek kedokteran. Memang, di
dalamnya sudah disinggung pembahasan telinga dan hidung, tetapi cuma sedikit
dikaitkan dengan al-Qur’an dan hadis, dan juga belum membahas tentang

tenggorokan.

Dari beberapa karya dan penelitian yang ditemukan, sementara ini belum
ada yang membahas karya Muhammad Kamal ‘Abdul ‘Aziz, khususnya kitab
I’jaz al-Qur’an fi Hawwas al-Insan, terlebih lagi tentang 7’az telinga, hidung dan
tenggorokan. Dari tinjauan pustaka ini dapat dipetakan bahwa penelitian ini

mengambil posisi sebagai kajian kitab dengan sebuah tema tertentu.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat literatur murni yaitu kajian kepustakaan (library
research) yaitu dengan mengumpulkan data-data kepustakaan, baik berupa buku,
media massa serta karya tulis dalam bentuk lain yang relevan dan terkait dengan
tema pembahasan tentang telinga dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini

termasuk dalam kategori kualitatif. Metode® yang digunakan adalah deskriptif-

** Ahmad Syaugi Ibrahim, Atwar al-Khalgi wa Hawwas al-Insan (Kairo : Dar el-Fikr el-
‘Arabi, 2002), hlm. 114.

Fungsi metode adalah untuk menunjukkan langkah-langkah, prosedur yang akan diikuti
dan strategi yang dipilih dan akan ditempuh oleh peneliti sehingga rencana penelitian akan dapat
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analitis®®, yakni mendeskripsikan kemudian menganalisis semua data yang telah

dikumpulkan.

2. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Metode ini dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan dua sumber
data: Pertama, sumber primer®’ yaitu kitab 7’%az al-Qur’an fi Hawwas al-Insan.
Kedua, sumber data sekunder®® yaitu semua sumber selain sumber primer, baik
berupa jurnal, skripsi, literatur buku sains, agama, ensiklopedia, kamus dan
sumber-sumber lain yang dianggap perlu serta terkait dengan tema dan data dari
penelitian ini.
b. Deskripsi
Deskripsi dilakukan dengan menguraikan secara sistematis data yang

berhubungan dengan tema dalam penelitian ini, kemudian menguraikan data

dikerjakan dengan cara-cara tersebut. Baca Amin Abdullah, ‘“Metodologi Penelitian dalam
Pengembangan Studi Islam,” dalam Dudung Abdurrahman (ed.) Metodologi Penelitian Agama
Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), him.
10-11.

?® Metode deskriptif-analitis adalah sebuah metode yang bertujuan untuk memecahkan
masalah yang ada dengan analisa dan kualifikasi, metode yang memaparkan secara apa adanya
data yang ada, kemudian dianalisis secara ilmiah. Lihat Winarno Surachmad, Pengantar
Penelitian IImiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 138.

2" Sumber primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diambil dan dicatat
untuk yang pertama kalinya. Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Hamidita Offset, 1997),
him. 55-56.

%Sumber sekunder yaitu yang diusahakan sendiri pengumpulannya oleh penulis.
Marzuki, Metodologi Riset....., him. 55-56.
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secara apa adanya tentang kemukjizatan al-Qur’an tentang penciptaan telinga

dalam kitab 7’jaz al-Qur’an fi Hawwas al-Insan.

c. Analisis
Supaya konsep yang dimaksudkan pengarang dalam suatu kitab dalam
bukunya dapat ditangkap dengan jelas maka dilakukan usaha analisis, yaitu

menjelaskan secara mendalam berdasarkan data yang sudah diklasifikasikan.

3. Metode Pengolahan Data

Penelitian ini berusaha mengkaji satu kitab dengan mengambil tema
tertentu dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Untuk tujuan tersebut
dirasa perlu adanya langkah metodologis dalam mengumpulkan dan mengolah
data, agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai secara optimal.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut :

a. menginventarisasi ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang telinga

b. mengklasifikasi ayat serta pembahasan tentang telinga dalam kitab /7az
al-Qur’an fi Hawwas al-Insan, serta menyusunnya menjadi struktur yang lebih
sistematis

c. mendeskripsikan penjelasan Muhammad Kamal ‘Abdul ‘Aziz mengenai
kemukjizatan al-Qur’an dalam penciptaan telinga

d. menganalisis hasil deskripsi yang telah dipaparkan, memberikan
komentar-komentar baik yang menolak ataupun mendukung serta kelebihan dan

kekurangan dari kitab tersebut.
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F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini tersusun secara sistematis, maka
penulis perlu menetapkan sistematika pembahasan dan membaginya menjadi lima

bab, yakni sebagai berikut :

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan disertai dengan pemaparan tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, dan dilanjutkan dengan perincian metode
penelitian yang akan digunakan, serta membuat sistematika pembahasan sehingga

apa yang akan dibahas dalam skripsi ini menjadi jelas.

Bab kedua, merupakan langkah awal dari penelitian penulis, yakni
mengenai profil pengarang kitab dan karyanya /’jaz al-Qur’an fi Hawwas al-
Insan. Bab ini terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama menerangkan tentang
biografi sang pengarang kitab, Muhammad Kamal ‘Abdul ‘Aziz. Sub bab kedua
berisi tentang gambaran umum Kitab 7’jaz al-Qur’an fi Hawwas al-Insan, meliputi
latar belakang penyusunan kitab, gambaran konten Kkitab serta sistematika
penulisan dan metode yang digunakan ‘Abdul ‘Aziz dalam memaparkan
kemukjizatan al-Qur’an. Kedua pembahasan ini juga penting dilakukan sebelum
melangkah pada bab selanjutnya, karena dari biografi kehidupan dan riwayat
pendidikannya dapat diketahui kedalaman dan keterpengaruhan pemikirannya,

serta sebagai bahan analisis pada bab inti.

Bab ketiga, merupakan awal dari inti penelitian yang dilakukan. Dalam

bab ini dipaparkan pembahasan mengenai 77jaz al-Qur’an, al-i’jaz al-‘ilmi dan
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indera manusia secara umum sebagai pengantar kepada bab berikutnya.
Pembahasan 7’jaz dan indera manusia ini diletakkan pada bab ketiga karena tema
yang penulis angkat adalah salah satu aspek kemukjizatan ilmiah al-Qur’an, yaitu
dari aspek indera manusia. Jadi sudah seharusnyalah pembahasan ini didahulukan,
sehingga akan didapat pembahasan yang urut dan runtut, dan jalan menuju
pemahaman selanjutnya pun akan lebih mudah, karena dimulai dari pembahasan
yang lebih umum ke khusus. Dalam bab ini akan dijelaskan apa pengertian dan
bagaimana sejarah perkembangan 7’jaz al-Qur’an secara umum dan secara khusus
mukjizat al-Qur’an dari aspek ilmiah. Dari sini akan terlihat jelas posisi rahasia
indera manusia dalam lingkup pembahasan 7’%jaz al-Qur’an, terutama i’jaz

ilmiahnya.

Bab keempat, merupakan inti dari penelitian penulis. Bab ini sebagai
laporan penelitian yang akan mencoba menjawab rumusan masalah dengan
menelaah pemaparan tentang rahasia penciptaan atau mukjizat al-Qur’an dari segi
indera manusia, yakni indera pendengaran (telinga) serta kontribusinya dalam

pengembangan kajian a/-Qur’an dan juga 7 jaz al-Qur’an.

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan tentang jawaban final dari
persoalan dari pembahasan sebelumnya, disertai saran dan rekomendasi yang

mungkin dapat dijadikan objek penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari keseluruhan pembahasan skripsi tentang rahasia penciptaan telinga
dalam kitab /’jaz al-Qur’an fi Hawwas al-Insan, ada beberapa poin yang dapat
diambil sebagai kesimpulan, yaitu :

1. Rahasia penciptaan telinga dalam kitab tersebut dapat dikategorikan
setidaknya menjadi lima aspek, yaitu ditinjau dari aspek eskatologis, aspek
aqidah, aspek moral, aspek psikologis dan aspek kedokteran atau medis. Pertama,
dari aspek eskatologis, ada beberapa pelajaran yang dapat diambil, antara lain ;
indera adalah titipan dari Allah swt. yang harus dipergunakan dengan sebaik-
baiknya, karena di hari kiamat kelak dia akan menjadi saksi bagi pemiliknya.
Kedua, dari aspek agidah, ternyata indera pendengaran bisa menjadi bagian dari
ciri-ciri keimanan, kekafiran dan kemunafikan. Ketiga, dari aspek moral, bahwa
dari suatu hadis nabi disebutkan ada adab yang harus dijaga ketika orang lain
sedang berbicara, yakni harus mendengarkan dengan baik dan memperhatikan
dengan seksama. Keempat, dari aspek psikologis ditemukan bahwa ketika
seseorang mendengarkan al-Qur’an serta memperhatikannya dengan seksama, ada
semacam efek energi positif dalam jiwa, terlebih lagi jika dia melafalkan sendiri
ayat al-Qur’an tersebut. Terakhir, dari aspek kedokteran, dapat diambil hikmah
bahwa di balik kerumitan dan kedetailan telinga terdapat tanda kekuasaan dan
keesaan Allah swt, karena ternyata indera sekecil telinga itu pun terus-menerus

“bertasbih” untuk memuji Allah.
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2. Kontribusi keilmuan yang diberikan oleh ‘Abdul ‘Aziz dalam kitab
ljaz al-Qur’an fi Hawwas al-Insan antara lain; beliau mencoba memberikan
“penafsiran” yang baru terkait dengan pembahasan indera manusia, dengan
menyusun sebuah kitab dengan metode tematik serta dengan pembahasan yang
praktis. Contohnya saja tentang tiga kategori manusia, yakni terma a/-Muttaqun,
al-Kafirun dan al-Munafigun dalam al-Qur’an. Dalam hal ini ‘Abdul ‘Aziz
memang mengkaitkan pengkategorian tersebut berdasarkan pembacaannya
terhadap ayat yang terkait dengan “indera manusia”. Selain itu, ‘Abdul ‘Aziz
mencoba menyelami ranah ali’jaz al- ‘ilmi yang baru, yakni menjelaskan ayat al-
Qur’an disorot dari aspek medis, dalam hal ini bisa dikategorikan sebagai ilmu
biologi, yakni tentang anatomi indera manusia, akan tetapi tanpa menafikan

pesan-pesan atau hikmah dibalik relasi antara keduanya.

B. SARAN-SARAN

Setelah membahas dan meneliti kitab /jaz al-Qur’an fi Hawwas al-Insan, ada

beberapa rekomendasi yang dapat penulis berikan, yaitu :

1. Penulis menyadari bahwa belum banyak yang mengenal tokoh
Muhammad Kamal ‘Abdul ‘Aziz, sehingga hal tersebut mengakibatkan
minimnya data yang diperoleh terutama tentang latar belakang kehidupan
serta akademiknya. Oleh karena itu, ke depannya penulis berharap kajian

yang muncul selanjutnya dapat melengkapi kekurangan tersebut.
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2. Dari semua pembahasan yang ada dalam kitab /’jaz al-Qur’an fi Hawwas
al-Insan, penulis baru mengkaji satu sub-bab dari kitab tersebut. Tidak
menutup kemungkinan dan kesempatan adanya penelitian selanjutnya
yang membahas dua sub-bab lain yang menurut penulis tidak kalah unik,
yakni tentang indera pencium (hidung) serta tenggorokan yang ditinjau

dari segi al-Qur’an, hadis dan medis.

Demikianlah penelitian terhadap kitab /’jaz al-Qur’an fi Hawwas al-Insan
karya Muhammad Kamal ‘Abdul ‘Aziz ini. Penelitian ini tentu saja masih jauh
dari sempurna dan analisisnya pun masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan adanya kritik, masukan serta saran yang membangun untuk evalusi
penelitian ke depannya yang lebih baik. Semoga karya ini menjadi salah satu
sarana untuk memperkaya wacana keilmuan dan menambah keyakinan pada

kebenaran al-Qur’an. 7am bi ‘aunillah ta’ala. Wallahu a’lam bi al-sawab.
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